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BAB II   
TINJAUAN PUSTAKA 
2.1 Mastitis 
Mastitis merupakan penyakit yang sangat 
merugikan bagi peternakan sapi perah, karena dapat 
menurunkan produksi sapi perah. Istilah mastitis berasal 
dari kata mastos yang artinya kelenjar ambing dan itis 
untuk inflamasi atau peradangan. Penyakit ini 
disebabkan oleh berbagai mikroba patogen yang masuk 
ke dalam ambing susu melalui saluran puting pada 
ambing. Diketahui bakteri yang dapat menyebabkan 
mastitis adalah Streptococcus agalactiae, S. 
disgalactiae, S. uberis, S. zooepidemicus, 
Staphylococcus aureus, Escherichia coli, Enterobacter 
aerogenees, dan Pseudomonas aeroginosa (Akoso, 
1996). 
Selain faktor mikroorganisme yang meliputi 
jumlah dan penyebarannya, faktor hewan dan 
lingkungan juga menentukan mudah tidaknya terjadi 
radang ambing dalam satu peternakan. Faktor 
predisposisi radang dari segi hewan meliputi bentuk 
ambing. Faktor lingkungan dan pengelolaan peternakan 
juga banyak mempengaruhi terjadinya radang ambing 
(mastitis) meliputi pakan, perkandangan, banyaknya sapi 
dalam satu kandang, sanitasi kandang dan cara 
pemerahan susu. Berdasarkan gejalanya mastitis 
dibedakan menjadi dua, yaitu mastitis klinis atau gejala 
yang dapat terdeteksi dan mastitis subklinis yang tidak 
dapat di deteksi. Mastitis klinis ditandai dengan gejala 
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yaitu adanya pembengkakan, kemerahan dan penurunan 
fungsi pada ambing (Subronto, 2003). 
Mastitis subklinis dapat dibagi menjadi empat 
tingkatan sesuai dengan tingkatan kerusakan yang 
terjadi pada kwartir ambing yaitu trace mastitis 
subklinis, mastitis subklinis tingkat 1, mastitis subklinis 
tingkat 2 dan mastitis subklinis tingkat 3 (Rueeg, 2002). 
Tiga bakteri penyebab utama mastitis subklinis adalah 
bakteri Streptococcus agalaktiae, Staphylococcus aureus 
dan Escherichia coli (Adi dkk., 2013). 
2.2 Staphyloccus aureus 
2.2.1 Klasifikasi 
Klasifikasi dari Dwidjoseputro (2005) :   
Divisi   : Protophyta 
Kelas   : Schizomycetes 
Ordo   : Eubacteriales 
Famili   : Micrococcaceae  
Genus   : Staphylococcus  




Gambar 2. Staphylococcus aureus yang Dilihat dari 
Mikroskop Elektron. (Todar, 2008). 
2.2.2 Morfologi  
Staphylococcus aureus merupakan bakteri Gram 
positif berbentuk bulat berdiameter 0,7-1,2 μm, tersusun 
dalam kelompok-kelompok yang tidak teratur seperti 
buah anggur, fakultatif anaerob, tidak membentuk spora, 
dan tidak bergerak. Bakteri ini tumbuh pada suhu 
optimum 37 ºC, tetapi membentuk pigmen paling baik 
pada suhu kamar (20-25 ºC). Koloni pada perbenihan 
padat berwarna abu-abu sampai kuning keemasan, 
berbentuk bundar, halus, menonjol, dan berkilau (Jawetz 
et al., 2008).  
Pada lempeng agar, koloninya berbentuk bulat, 
diameter 1-2 mm, cembung, buram, mengkilat dan 
konsistensinya lunak. Pada lempeng agar darah 
umumnya koloni lebih besar dan pada varietas tertentu 
koloninya di kelilingi oleh zona hemolisis 
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(Syahrurachman, Chatim, Soebandrio, Karuniawati, 
Santoso,  Harun, 2010). Berdasarkan bakteri yang tidak 
membentuk spora, maka Staphylococcus aureus 
termasuk jenis bakteri yang paling kuat daya tahannya. 
Pada agar miring dapat tetap hidup sampai berbulan-
bulan, baik dalam lemari es maupun pada suhu kamar. 
Dalam keadaan kering pada benang, kertas, kain dan 
dalam nanah dapat tetap hidup selama 6-14 minggu 
(Syahrurahman dkk., 2010). 
Batas suhu untuk pertumbuhan S. aureus adalah 
antara 15°C hingga 45°C dan bakteri ini dapat tumbuh 
pada lempeng agar yang mengandung NaCl sehingga 
konsentrasi 15% (Todar, 2012). Staphylococcus aureus 
dapat memfermentasi manitol dan menghemolisis sel 
darah merah (Levinson,2008). Pada lempeng agar, 
koloni yang terbentuk berwarna kuning keemasan 
(Todar, 2012). 
2.3 Penelitian Terdahulu 
Penelitian tentang daya hambat zat antibakteri 
pada ekstrak tanaman terhadap suatu bakteri tertentu 
sudah sering dilakukan khususnya pada tanaman herbal. 
Berikut penelitian terdahulu beberapa jenis tanaman 
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 Tabel 1. Penelitian teterdahulu 
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2.4 Tanaman Mimba 
Mimba merupakan tanaman yang berasal dari 
kawasan Asia Selatan dan Asia Tenggara. Plasma nutfah 
tanaman mimba banyak di temukan di India dan 
Thailand. Saat ini, tanaman mimba tersebar di berbagai 
negara tropis, seperti Vietnam, Bangladesh, Pakistan, 
Srilanka, Myanmar, Indonesia, serta daerahdaerah tropis 
di Amerika, Australia, dan Afrika. Di Indonesia, 
tanaman mimba banyak terdapat di Jawa Timur, Jawa 
Barat, Jawa Tengah, Bali, dan NusaTenggara Barat 
(Rukmana dan Oesman 2002). 
Pohon setinggi 10-15 meter. Batang berkayu, 
tegak, bulat, permukaan kasar, percabangan simpodial, 
berwarna cokleat. Daun mimba merupakan daun 
majemuk yang tersusun saling berhadapan di petiol atau 
tangkai daun. Bentuknya lonjong dengan tepi bergerigi. 
Helaian anak daun berwarna cokelat kehijauan, panjang 
helaian daun 5 cm, lebar 3 cm sampai 4 cm. Ujung daun 
meruncing, pangkal daun miring,tepi daun bergerigi 
kasar. Tulang daun menyirip, tulang cabang utama 
umumnya hampir sejajar satu dengan yang lainnya. 
Klasifikasi ilmiah Mimba (Tjitrosoepomo 2005) : 
Divisi  : Spermatophyta 
Subdivisi  : Angiospermae 
Kelas  : Dicotyledonae 
Subkelas  : Dialypetaleae 
Ordo  : Rutales 
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Famili  : Meliaceae 
Genus  : Azadirachta 
Spesies  : Azadirachta indica Juss 
 
Gambar 3. Daun Mimba 
2.5 Dekok Daun Mimba 
Dekok daun mimba adalah hasil ekstraksi daun 
mimba dengan pelarut pada temperatur  dan waktu 
tertentu.  Dekok merupakan salah satu ekstraksi dengan 
cara panas menggunakan pelarut air pada suhu 30°C 
sampai titik didih dengan waktu (± 15 menit).  
Pembuatan dekok dapat dilakukan dengan cara segar 
dan cara simplisia. Penelitian serupa pernah dilakukan 
dengan menggunakan daun kersen dimana Pembuatan 
dekok daun kersen  yaitu dengan mencuci daun kersen 
sampai bersih kemudian dipotong kecil-kecil dan 
direbus dalam air mendidih selama 15 menit setelah itu, 
disaring,  didinginkan dan siap untuk digunakan sebagai 
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antibakteri (Kurniawan, Sarwiyono dan Surjowardojo, 
2013). 
Proses ekstraksi dapat dilakukan dengan 
menggunakan beberapa metode, salah satunya adalah 
dengan menggunakan metode ekstraksi dengan pelarut. 
Ekstraksi menggunakan pelarut dibagi lagi menjadi 2, 
yaitu, ekstraksi dengan cara dingin dan cara panas. 
Pemilihan metode ekstraksi tergantung pada sifat bahan 
dan senyawa  yang  akan  diisolasi (Mukhriani, 2014). 
 
2.6 Zat Antibakteri Pada Daun Mimba 
Daun mimba mengandung senyawa kimia yang 
dapat berperan sebagai zat antibakteri. Dari beberapa 
penelitian daun mimba diketahui mengandung senyawa 
golongan terpenoid, flavonoid, alkaloid, saponin, tannin. 
(Hashmat, 2012). 
2.6.1 Terpenoid 
Terpenoid berasal dari molekul isoprene 
(CH2=C(CH)-CH=CH2 dan kerangka karbonnya 
dibangun oleh penyambungan dua atau lebih satuan C5 
ini. Terpenoid ini dibagi menjadi beberapa macam, yaitu 
monoterpena dan siskuiterpena (C10 dan C15) yang 
mudah menguap dan biasanya menjadi komponen utama 
penyusun minyak atsiri, triterpenoid dan steroid (C30) 
yang tidak mudah menguap, dan pigmen karotenoid 
(C40). Mekanisme terpenoid sebagai antibakteri tidak 
begitu jelas, tetapi kemungkinan berhubungan dengan 




Senyawa terpenoid yang berhasil diisolasi dari 
bagian daun tanaman mimba antara lain azadirachtin A, 
B, D, H, I, desacetylnimbin, azadiradione, nimbin, 
salanin, azadirone, nimbolin, nimbinene, dan nimbolide 
(Namaei, Shadeghian, Naderinasab, and Ziaee 2006). 
Senyawa-senyawa tersebut masuk dalam golongan 
triterpenoid. 
2.6.2 Flavonoid  
Tanaman mimba juga disebutkan mengandung 
flavonoid rutin dan quersetin yang mempunyai aktivitas 
antiborok dan antiinflamatori. Aktivitas flavonoid 
dimungkinkan membentuk kompleks dengan 
ekstraselular, protein terlarut dan dinding sel bakteri dan 
semakin lifofilik suatu flavonoid, berarti semakin 
merusak membran mikroba (Cowan, 1999). Rumus 
kimia senyawa flavonoid adalah  C6-C3-C6. 
2.6.3 Alkaloid  
Alkaloid merupakan golongan senyawa aktif 
tumbuhan yang mengandung atom nitrogen yang sering 
kali terdapat dalam cincin heterosiklik. Penggolongan 
alkaloid didasarkan pada system cincinnya, misalnya 
piridina, piperidina, indol, isokuinolina, dan tropana. 
Tanaman mimba dilaporkan mengandung senyawa 
alkaloid jenis β-karbolin, antara lain 4-metoksi-1-vinil-
karbolin dan 4,8-dimetoksi-1-vinil karbolin. Mekanisme 
alkaloid menjadi senyawa antibakteri berhubungan 





2.6.4 Saponin  
Saponin mempunyai sifat polar, jadi saponin 
dapat larut dalam air dan etanol, tetapi tidak larut dalam 
eter, rumus kimia saponin adalah C27H42O3. Saponin 
dapat berfungsi sebagai antibakteri karena adanya gugus 
monosakarida dan turunannya (Cheeke, 2000).    
2.6.5 Tanin 
Secara kimia senyawa tanin dibagi menjadi dua 
golongan utama yaitu tannin terkondensasi yang 
biasanya terdapat pada paku-pakuan dan gimnospermae, 
serta tersebar luas dalam angiospermae, khususnya 
tumbuhan berkayu. Jenis tannin yang kedua adalah 
tannin terhidrolisis yang biasa ditemukan pada 
tumbuhan berkeping dua, rumus kimia tannin adalah 
C76H52O46. Tannin bersifat antibakteri melalui aktivitas 
mollekulnya yaitu membentuk kompleks dengan protein 
melalui ikatan hydrogen dan ikatan hidrofobik (Cowan, 
1999). 
2.6.6 Asam lemak 
Biji mimba mengandung senyawa-senyawa asam 
lemak antara lain asam palmiat, asam stearate, asam 
oleat, etil oleat, asam oktadekanoat, ester dioktil 
heksadioat. Kemampuan asam lemak sebagai antibakteri 
dikarenakan asam lemak bersifat hidrofobik, sehinggga 
dapat menyebabkan kerusakan struktur membrane sel 
bakteri dan membran menjadi permeabel, kemudian 
akan menyebabkan kerusakan membran sitoplasma, 
sehingga terjadi koagulasi pada nukleoid (Nalina dan 
Rahim, 2007).   
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2.7  Media NA (Nutrient Agar) 
Pembiakan bakteri di laboratorium membutuhkan 
media yang sesuai dengan lingkungan pertumbuhan 
bakteri, salah satu media yang sering digunakan adalah 
media NA (Nutrient Agar). Nutrient agar adalah 
medium yang di klasifikasikan sebagai medium sintetik 
terstruktur karena tersusun oleh komponen yang pasti 
dan jenis kualitasnya. Medium nutrient agar merupakan 
medium umum yang di guanakan untuk mengaktivasi 
berbagai jenis bakteri. Menurut Wulandari, dkk., (2014) 
proses pembuatan media nutrient agar yaitu dengan 
melarutkan 10 gr nutrient agar untuk 500 ml aquades 
kedalam botol kaca dan ditutup almunium foil, 
disterilkan dengan autoklaf pada suhu 121
o
C selama 15 
menit dengan tekanan 15 psi (1 atm). Setelah itu media 
dituangkan kedalam cawan petri masing-masing 10 ml 
dan dibiarkan hingga dingin dan padat. 
Perlakuan menggunakan media nutrient agar 
koloni mikroorganisme yang di hasilkan lebih besar dan 
nyata mudah untuk diamati. Hal ini di karenakan media 
nutrient agar merupakan media yang sudah teruji secara 
klinis baik untuk pertumbuhan bakteri, sehinga proses 
metabolisme bakteri berlangsung optimal. Pada medium 
nutrient agar terkandung pepton, yeast dan beef extact 
yang berfungsi sebagai sumber nitrogent dan sumber 
karbon, sumber vitamin dan beberapa senyawa lain yang 
menyokong pertumbuhan bakteri. 
Menurut Rakhmawati (2012), jenis medium yang 
digunakan sebagai tempat perkembangbiakan bakteri 
dibedakan menjadi 2 jenis berdasarkan komposisi 
kimiawi yang menyusun medium yaitu medium 
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komplek dan medium sintetik. Medium kompleks yaitu 
medium yang tersusun atas bermacam-macam jenis 
bahan dengan komposisi tertentu. 
2.8 Media Nutrient Broth 
Media nutrient broth merupakan media yang 
sering digunakan dalam pembiakan bakteri. Menurut 
Rakhmawati (2012) Media Nutrien broth (NB) 
merupakan contoh dari medium komplek yang 
merupakan salah satu medium yang dipakai sebagai 
tempat perkembangbiakan bakteri. 
2.9 Metode Pengujian Antibakteri 
Antibakteri adalah suatu zat atau senyawa yang 
digunakan untuk menghambat pertumbuhan bakteri dan 
membunuh bakteri dengan cara mengganggu 
metabolisme bakteri. Antibakteri dapat dibedakan 
berdasarkan mekanisme kerjanya, yaitu antbakteri yang 
menghambat pertumbuhan dinding sel, antibakteri yang 
mengakibatkan permeabilitas membran sel atau 
menghambat pengangkutan aktif melalui membran sel, 
antibakteri yang mengkhambat sintesis asam nukleat sel. 
Aktivitas antibakteri dibagi menjadi 2 macam yaitu 
aktivitas bakteriostatik dan bakterisidal. Uji aktivitas 
antibakteri dapat dilakukan dengan metode difusi dan 
metode pengenceran (Jawetz,Melnick, And Adelberg’s, 
2007).      
Menurut Misgiati dan Elliyana (2013), Ada 3 
metode untuk menguji aktivitas antibakteri, yaitu 
metode penyebaran (Diffusion Method), metode 
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pengenceran (Dillution Method), metode bioautografi 
(Bioautografi Method). 
1. Metode difusi 
Metode difusi merupakan metode pengujian 
bakteri dengan cara penyebaran. Metode difusi 
dapat dilakukan dengan 3 cara yaitu metode 
lubang/sumuran, metode silinder, dan metode 
cakram kertas. 
a. Metode lubang/sumuran 
Metode lubang/sumuran yaitu 
membuat lubang pad agar padat yang 
telah diinokulasikan dengan bakteri. 
Jumlah dan letak lubang disesuaikan 
dengan tujuan penelitian, kemudian 
lubang diinjeksikan dengan ekstrak yang 
akan diuji. Setelah dilakukan inkubasi, 
pertumbuhan bakteri di amati ada 
tidaknya daerah hambatan disekitar 
lubang (Kusmayati dan Agustini, 2007). 
b. Metode silinder/ parit 
Metode parit merupakan metode yang 
menggunakan suatu lempeng agar yang 
telah diinokulasi dengan bakteri uji 
dibuat seperti parit. Parit tersebut diisi 
dengan zat antimikroba, kemudian 
diinkubasi pada waktu dan suhu 
optimum yang sesuai dengan mikrobauji. 
Hasil pengamatan yang diperoleh adalah 
ada atu tidaknya zona hambatan disekitar 
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parit, interpretasi sama engan car kirby 
bauer (Patiwi, 2008). 
c. Metode Cakram Kertas (Cara Kirby 
Bauer) 
Metode cakram kertas yaitu metode 
pengujian menggunakan kertas cakram 
(paper disk) yang berfungsi sebagai 
tempat menampung zat antimikroba. 
Kertas tertentu, sesuai dengan waktu 
optimum dari mikroba uji yaitu pada 
suhu 37° C selama 18-24 jam. Pada 
metode difusi, penentuan aktivitas 
didasarkan pada kemampuan difusi dari 
zat antimikroba dalam lempeng agar 
yang telah diinokulasi dengan mikroba 
uji (Kusmayati dan Agustini,2007). 
  Parameter yang digunakan adalah 
zona bening. Zona bening adalah area 
bening di sekeliling cakram kertas 
sebagai indikasi tidak adanya atau 
terhambatnya pertumbuhan 
mikroorganisme akibat ekskresi zat 
antimikroba oleh kompetitornya. saring 
yang mengandung zat antimikroba 
tersebut diletakkan pada lempeng agar 
yang telah diinokulasi dengan mikroba 
uji, kemudian di inkubasi pada waktu 
dan suhu Menurut Susanto, Sudrajat dan 
Ruga (2012), untuk menghitung zona 
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Gambar 4. Diameter zona hambat 





DV: Diameter vertikal zona bening pada 
media 
DH: Diameter horizontal zona bening 
pada media 









 Tabel 2. Kategori kekuatan zat antibakteri 
berdasarkan diameter zona hambat 
Diameter Kekuatan daya hambat 
>20 mm Sangat kuat 





Sumber: Davis dan Stout (1971) dalam Susanto, 
Sudrajat dan Ruga (2012). 
 
Metode cakram kertas memiliki 
kelebihan dan kelemahan. Kelebihannya 
adalah mudah untuk dilakukan, tidak 
memerlukan peralatan yang khusus, 
sehingga dalam pelaksanaannya 
membutuhkan waktu yang sebentar dan 
harganya relatif lebih murah. Sedangkan 
kelemahanya adalah ukuran zona bening 
yang terbentuk tergantung oleh kondisi 
inkubasi, inokulum, predifusi dan 
preinkubasi serta ketebalan medium. 
Apabila keempat faktor tersebut tidak 
sesuai maka hasil dari metode cakram 
kertas relatif sulit untuk diintepretasikan. 
Selain itu metode cakram kertas tidak 
dapat di aplikasikan pada 




2. Metode pengenceran (dilusi cair atau dilusi 
padat) 
Metode ini biasanya digunakan untuk 
menentukan konsentrasi hambat minimal dan 
konsentrasi bunuh minimal  dari suatu bahan uji 
atau obat terhadap kuman percobaan. Pada 
prinsipnya bahan anti bakteri uji di encerkan 
sampai diperoleh beberapa konsentrasi. Pada 
dilusi cair, masing-masing konsentrasi obat 
ditambah suspensi kuman dalam media. 
Sedangkan pada dilusi padat tiap konsentrasi 
obat dicampur dengan media agar, lalu ditanami 
bakteri (Pratiwi,2008).  
3. Metode bioautografi 
   Metode bioautografi merupakan metode 
sederhana yang digunakan untuk menunjukkan 
adanya aktivitas anti bakteri atau anti kapang. 
Metode ini menggabungkan penggunaan teknik 
kromatografi lapis tipis dengan respon dari 
mikroorganisme yang diuji berdasarkan 
aktivitas biologi dari suatu analit yang dapat 
berupa anti bakteri, anti kapang dan anti 
protozoa. 
 
 
 
